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Abstract:  
The issue addressed in this study is that the teacher relies solely 
on picture-based media for delivering Pancasila Education, 
which leads to a lack of enthusiasm among students. To address 
this, the researcher developed a digital Big Book focused on the 
topic “I Obey the Rules” for third-grade students at SDN 2 
Langsa. The aim of this research and development effort is to 
explore the process of developing the Big Book, as well as to 
assess its feasibility and practicality as a learning tool. This 
study employed the Research and Development (R&D) method 
using the ADDIE model, which includes five stages: (1) Analysis, 
(2) Design, (3) Development, (4) Implementation, and (5) 
Evaluation. Data were collected through observations, 
interviews, documentation, and questionnaires. The resulting 
Big Book media design received highly favorable evaluations: a 
90% feasibility score from content experts (classified as “very 
feasible”), 91% from language experts “very feasible”, and 89% 
from media experts “very feasible”. Practicality evaluations 
conducted by teaching practitioners yielded a score of 96.36% 
“very practical”, while student responses showed a score of 
97.12% “very practical”. These results indicate that the digital 
Big Book developed for the “I Obey the Rules” topic in Pancasila 
Education is highly appropriate and effective as a learning 
medium to address the identified issues.  
Keywords:  Development; Learning Media; Animaker 
 
Abstrak 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah guru 
hanya mengandalkan media gambar dalam penyampaian 
Pendidikan Pancasila sehingga menyebabkan kurangnya 
semangat siswa. Untuk menyikapi hal tersebut, peneliti 
mengembangkan Big Book digital dengan topik “Saya Taat 
Aturan” untuk siswa kelas III SDN 2 Langsa. Tujuan dari upaya 
penelitian dan pengembangan ini adalah untuk mendalami 
proses pengembangan Big Book, serta menilai kelayakan dan 
kepraktisan buku tersebut sebagai sarana pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi lima 
tahap: (1) Analisis, (2) Desain, (3) Pengembangan, (4) 
Implementasi, dan (5) Evaluasi. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Desain 
media Big Book yang dihasilkan mendapat penilaian sangat 
baik: skor kelayakan 90% dari pakar konten (diklasifikasikan 
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“sangat layak”), 91% dari pakar bahasa “sangat layak”, dan 
89% dari pakar media “sangat layak”. Evaluasi kepraktisan 
yang dilakukan oleh praktisi pengajar menghasilkan skor 
96,36% “sangat praktis”, sedangkan respon siswa 
menunjukkan skor 97,12% “sangat praktis”. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Big Book digital yang dikembangkan 
pada topik “Saya Taat Aturan” dalam Pendidikan Pancasila 
sangat tepat dan efektif sebagai media pembelajaran untuk 
mengatasi permasalahan yang teridentifikasi.. 
Kata kunci: Pengembangan; Media Pembelajaran; Animaker 
 

 

INTRODUCTION  
Setiap manusia mempunyai kewajiban untuk menempuh pendidikan. 

Dibandingkan makhluk hidup lainnya, manusia mempunyai tingkat pendidikan 

yang paling tinggi (Ayudia et al., 2022). Dalam bidang pendidikan, pembelajaran 

tidak hanya berupaya memberikan pengetahuan tetapi juga membentuk sikap, 

kepribadian, dan kemampuan siswa. (Putra & Trilawati, 2018). Dalam proses ini, 

guru punya peran yang sangat strategis untuk menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna dan sesuai pada tujuan pendidikan nasional (Sahudra et al., 2022; 

Maulida et al., 2025). 

Salah satu pelajaran yang berperan penting pada pembentukan karakter 

serta kepribadian siswa ialah Pendidikan Pancasila. Selain memberikan 

pengetahuan tentang nilai-nilai inti bangsa—seperti keadilan, akuntabilitas, 

toleransi, dan kerja sama—pelajaran ini juga menumbuhkan kebiasaan bertindak 

yang menjunjung tinggi cita-cita tersebut dalam interaksi sehari-hari. Oleh karena 

itu, pendidikan Pancasila menjadi landasan penting dalam melahirkan generasi 

muda yang bermoral. Nilai-nilai karakter yang terkandung pada Pendidikan 

Pancasila harus diwujudkan dalam praktik nyata (Ramadhani et al., 2023), karena 

pendidikan karakter adalah bagian penting dari sistem pendidikan modern (Sari et 

al., 2025). 

Pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan pendidikan yang 

diciptakan oleh budaya sekolah merupakan salah satu teknik untuk membentuk 

kepribadian siswa. (Asnawi & Sidiq, 2018). Dengan menanamkan nilai-nilai 

kebaikan secara konsisten kepada siswa, diharapkan akan terbentuk kebiasaan 

positif dalam perilaku mereka sehari-hari (Sukirno et al., 2023). Kejujuran hanyalah 

salah satu aspek integritas; aspek lainnya meliputi tanggung jawab atas segala 

tindakan, keberanian berperilaku moral, dan konsistensi baik perkataan maupun 

perbuatan (Sari et al., 2025). 

Pada hasil observasi dan wawancara di kelas III SDN 2 Langsa ditemukan 

masalah dalam pembelajaran, yaitu kurangnya rasa ingin tahu siswa, terlihat dari 

rendahnya antusiasme dan ketertarikan mereka dalam mengikuti pelajaran. Media 

yang diterapkan masih terbatas pada media gambar saja. Selain itu, metode 

penyampaian materi yang cenderung monoton menjadi hambatan tersendiri. Guru 
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belum pernah menggunakan media pembelajaran yang bervariasi atau menarik. 

Padahal, penggunaan media yang tepat bisa memberikan stimulus visual dan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan pada siswa. 

Kondisi ini sangat disayangkan, karena proses pembelajaran seharusnya 

menyediakan berbagai kesempatan bagi siswa agar terlibat aktif, agar mereka 

mengalami perubahan dalam perilaku, pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

(Mahlianurrahman, 2018). Siswa dituntut agar mampu mengkonstruksi 

pengetahuannya melalui interaksi dengan objek dan pengalaman (Juliati & 

Syafriansyah, 2018), sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Proses 

pembelajaran juga hanya akan berhasil apabila komponen yang dikembangkan guru 

relevan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Putra et al., 2023). 

Oleh karena itu, guru perlu mampu beradaptasi dengan perubahan zaman 

dan kondisi yang ada (Mahlianurrahman & Aprilia, 2022). Terlebih lagi, saat ini 

perkembangan teknologi informasi dan internet sangat pesat, sehingga tidak hanya 

mempengaruhi produk elektronik, tetapi juga berdampak besar terhadap dunia 

pendidikan, khususnya media pembelajaran (Fransyaigu et al., 2024). Teknologi dan 

internet memainkan peran besar dalam mengubah cara orang belajar dan 

mengakses informasi (Maulida et al., 2024), dan masyarakat pun sudah menjadikan 

teknologi sebagai alat bantu untuk mempermudah berbagai aspek kehidupan 

(Sukirno et al., 2020). 

Melihat permasalahan yang ada, pembelajaran di sekolah semestinya tidak 

hanya mengandalkan metode konvensional. Justru, perlu ada upaya untuk 

memadukan antara pembelajaran tradisional dan digital melalui inovasi dalam 

semua komponen pembelajaran (Fransyaigu et al., 2024). Dalam hal ini, 

pembelajaran berbasis teknologi dinilai mampu menciptakan pola interaksi 

edukatif yang lebih dinamis dan meningkatkan kemampuan pemahaman siswa 

(Mulyahati et al., 2025). Pembelajaran berbasis digital memanfaatkan teknologi 

digital dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih baik (Sahudra et al., 

2024). 

Berbagai aplikasi, website, maupun platform kini dapat dimanfaatkan untuk 

membantu guru mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi (Asnawi 

et al., 2023). Hal ini perlu dimaksimalkan, karena media digital bisa membuat desain 

serta tampilan pembelajaran menjadi lebih menarik (Rafli et al., 2023). Selain itu, 

tenaga pendidik harus mampu memberdayakan aplikasi pembelajaran berbasis IT 

dengan baik (Mulyahati et al., 2025), agar dapat menghasilkan pembelajaran yang 

lebih interaktif, menyenangkan, dan efektif. Karena itulah, perkembangan di bidang 

pendidikan sangat erat hubungannya dengan inovasi (Rafli et al., 2022). 

Untuk menghasilkan lulusan yang baik, pembelajaran seharusnya dimulai 

dari jenjang paling dasar, yaitu di sekolah dasar (Kenedi et al., 2019). Maka dari itu, 

penting bagi guru di tingkat SD untuk mampu merancang media pembelajaran yang 

kreatif, relevan, serta relevan pada perkembangan zaman. Guna mencapai 

peningkatan kualitas dalam proses dan hasil pendidikan, diperlukan upaya yang 
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menyeluruh dalam membentuk karakter serta menanamkan akhlak mulia kepada 

siswa secara harmonis dan terintegrasi (Riyani et al., 2023). 

Materi pembelajaran Digital Big Book merupakan salah satu bahan pengganti 

yang potensial. Buku Besar adalah format buku berukuran sangat besar yang 

biasanya memiliki teks dasar dan menarik disertai dengan cerita bergambar. Ketika 

dikemas dalam bentuk digital, media ini dapat dikembangkan secara lebih interaktif, 

visual, dan menyenangkan. Big Book digital mampu menampilkan suara, animasi, 

bahkan elemen interaktif yang sangat cocok untuk siswa sekolah dasar (Umiroh & 

Rahmi, 2025). Selain mendukung peningkatan minat dan pemahaman siswa, media 

ini juga bisa diterapkan dalam menanamkan nilai-nilai karakter sesuai dengan 

materi Pendidikan Pancasila. 

Penelitian terdahulu mengenai Big Book digital telah banyak dilakukan, 

namun masih terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu ditindaklanjuti. Anggriani 

dan Novitasari (2024) mengembangkan Big Book digital untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III, dan hasilnya 

menunjukkan kelayakan yang baik. Umiroh dan Rahmi (2025) juga 

mengembangkan Big Book pada kegiatan tenun songket untuk sekolah dasar di Riau 

dengan hasil yang positif. Namun, kedua penelitian tersebut belum 

mengintegrasikan konten pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila secara 

spesifik, dan belum memanfaatkan platform Animaker sebagai alat pengembangan 

media yang menghasilkan animasi interaktif. Selain itu, penelitian sebelumnya 

umumnya belum mengkombinasikan penggunaan Big Book digital dengan materi 

kewarganegaraan (Pendidikan Pancasila) pada jenjang kelas III SD. Kesenjangan 

inilah yang menjadi landasan dikembangkannya penelitian ini. 

Keunikan penelitian ini dibandingkan penelitian terdahulu terletak pada tiga 

aspek utama. Pertama, penelitian ini mengintegrasikan nilai-nilai karakter Pancasila 

secara eksplisit ke dalam desain Big Book digital, sehingga media berfungsi ganda 

sebagai sarana literasi sekaligus pembentukan karakter. Kedua, penggunaan 

aplikasi Animaker sebagai platform pengembangan mampu menghasilkan animasi 

karakter yang lebih hidup dan interaktif dibandingkan pendekatan berbasis Canva 

statis. Ketiga, penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

sebuah area yang belum banyak dijamah dalam pengembangan Big Book digital 

sehingga hasilnya memberikan kontribusi baru bagi literatur pengembangan media 

pembelajaran di Indonesia. 

Berdasarkan konteks tersebut di atas, maka tujuan tulisan ini adalah untuk 

menguraikan langkah-langkah dan hasil yang diperoleh dalam pembuatan bahan 

pembelajaran big book mata pelajaran pendidikan Pancasila berbasis digital untuk 

siswa kelas III di SDN 2 Langsa. 

 
RESEARCH METHODS  

Pengembangan media big book digital berbasis penelitian dan 

pengembangan dengan pendekatan pengembangan ADDIE. Untuk memberikan 
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solusi yang efektif dan efisien dalam desain pembelajaran, paradigma ADDIE sering 

digunakan (Kenedi et al., 2018). Sebelas anak kelas III SDN 2 Langsa dijadikan 

sebagai subjek penelitian, dan Media Pembelajaran Big Book digital pada pokok 

bahasan Saya mengikuti aturan dijadikan sebagai objek. Penelitian ini dilaksanakan 

di SDN 2 Langsa Kota Langsa. Kuesioner, wawancara, dan observasi digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Lembar observasi, lembar wawancara, 

lembar validasi, dan lembar angket respon merupakan alat yang digunakan dalam 

penelitian ini. Metode analisis data yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil observasi, wawancara, dan rekomendasi ahli dicatat sebagai data kualitatif. 

Hasil validasi ahli dan reaksi siswa serta instruktur terhadap produk Big Book yang 

dihasilkan menjadi sumber analisis data kuantitatif. Informasi ini diperoleh dengan 

menggunakan kuesioner skala 1 sampai 5 yang bertujuan untuk menentukan hasil 

produk dan penerapannya (Juliati et al., 2024). Untuk mengetahui kevalidan dan 

kepraktisan produk Big Book  berbasis digital maka dilakukan analisi data angket 

sebagai berikut. 

1. Analisis Data Validasi Ahli 

Instrumen validasi ahli materi, bahasa, dan media adalah angket yang berupa 

angka-angka dan disusun menggunakan skala likert. 
   Tabel 1. Kriteria Skala Likert 

Kriteria Penilaian  Skala Penilaian 

Sangat Layak 5 

Layak 4 

Cukup Layak 3 

Kurang Layak  2 

Sangat Tidak Layak  1 

          Sumber: (Suryani, 2023) 

Selanjutnya dalam menghitung persentase rata-rata angket digunakan 

rumus dari (Tariana, 2020;48): 

 

𝑃 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
× 100% 

Keterangan: 

 P : Presentase Kelayakan  

 F : Total Skor yang diperoleh 

 N : Jumlah Skor tertinggi 

100 : Konstanta 

Kemudian persentase kelayakan didapat diinterprestasikan pada kategori 

kelayakan/ Valid berikut. 
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          Tabel 2. Kriteria Pemberian Skor Validasi 

No Ruang Prestasi % Keterangan 

1 81% - 100% Sangat Layak 

2 61% – 80% Layak 

3 41% - 60% Cukup Layak 

4 21% - 40% Kurang Layak 

5 0%- 20% Sangat Tidak Layak 

         Sumber: (Anggraini & Novitasari 2024) 

2. Analisis Penilaian Praktikalitas 

Data Praktikalitas didapati dari menganalisis angket praktikalitas yang telah 

diisi oleh gueu dan siswa. Untuk menganalisis rspon siswa dan guru dengan cara 

menyesuaikan hasil persentase, yanag mana hasil presentase akan diukur 

menggunakan rumus dibawah :  

𝑃 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
× 100% 

Keterangan: 

P  : Presentase Kelayakan  

F  : Total Skor yang diperoleh 

N  : Jumlah Skor tertinggi 

100 : Konstanta 
 

Tabel 3. Kriteria Pemberian Skor Kepraktisan  

No. Kriteria Penilaian Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu-Ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

Tabel 4. Kriteria Pemberian Skor Kepraktisan  

No. Nilai Presentase % Interpretasi  

1 81% - 100% Sangat Praktis 

2 61% – 80% Praktis 

3 41% - 60% Cukup Praktis 

4 21% - 40% Kurang Praktis 

5 0%- 20% Tidak Praktis   

       Sumber : (Prasastiningsih, 2023) 

 

RESULTS AND DISCUSSION  

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis ialah proses pengidentifikasian sebab akibat masalah yang 

ada (Ayudia et al., 2023). Pada tahap ini, dilakukan analisis kurikulum, analisis 

kebutuhan guru dan siswa, dan analisis isi/materi pembelajaran terkait dengan 

media Big Book berbasis Digital.  
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a. Analisis Kurikulum 

Kegiatan mengevaluasi kurikulum yang digunakan di suatu sekolah 

termasuk dalam analisis kurikulum. Peneliti menemukan bahwa kurikulum 

yang kini digunakan di kelas III SD Negeri 2 Langsa adalah kurikulum 

otonom berdasarkan wawancara dengan guru kelas III dan analisis yang 

dilakukan di sekolah tersebut. 

b. Analisis Materi 

Bahan-bahan yang akan digunakan untuk mengaplikasikan produk 

tersebut kini sedang diteliti oleh para peneliti. Guru harus memilih konten 

yang relevan dengan indikator yang ditentukan, menurut Ramadhani dkk. 

(2023). Sehubungan dengan permasalahan yang ada maka peneliti memilih 

materi Aku Patuh Aturan yang ada di kelas III. Materi tersebut digunakan 

sebagai rujukan untuk mengembangkan media Big Book berbasis Digital. 

c. Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa 

        Analisis kebutuhan guru dan peserta didik dilakukan melalui observasi 

proses pembelajaran. Dari observasi yang dilakukan peniliti di kelas III SD 

Negeri 2 Langsa, maka dapat diketahui bahwa proses pembelajaran di kelas 

III tersebut membutuhkan media Big Book berbasis Digital. Fasilitas sekolah 

tersebut juga memadai namun kurangnya memanfaatkan sehingga media 

pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 

Berdasarkan wawancara, peneliti menemukan bahwa ketika hanya 

poster (gambar) yang digunakan dalam proses pembelajaran, siswa 

memerlukan media untuk mencegah kebosanan. Agar siswa tetap terlibat dan 

fokus dalam pembelajaran, peneliti menciptakan media Big Book digital yang 

semenarik mungkin secara visual. Selain itu, sumber belajar Big Book digital ini 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di PC, 

laptop, dan perangkat seluler. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Materi pembelajaran Digital Big Book yang mematuhi peraturan digunakan 

dalam tahap pembuatan desain produk ini. Pada tahap ini membuat 

seperangkat bahan untuk merancang suatu produk yaitu membuat bahan 

pembelajaran Big Book digital menggunakan program Canva untuk 

pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas III SD Negeri 2 Langsa. Storyboard 

digunakan untuk menguraikan gambar desain. Desain tampilan pertama, menu 

utama, petunjuk, kompetensi, pengetahuan awal, materi, evaluasi, dan profil 

semuanya digambarkan dalam storyboard. Desain sampul, kata pengantar, 

petunjuk penggunaan, tujuan dan hasil pembelajaran, Profil Siswa Pancasila, 

daftar isi, video pembelajaran, isi materi, daftar pustaka, dan profil penulis 

semuanya dibuat sebagai bagian dari pengembangan ini.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

a. Tahap Pengembangan Produk 

Pada pengembangan media Big Book berbasis digital pada materi “aku patuh 
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aturan”, peneliti menggunakan aplikasi canva. Langkah-langkah dalam 

menyusun media pembelajaran Big Book berbasis digital antara lain: 

1) Menggunakan Aplikasi Canva  

 
     Gambar 1. Aplikasi Canva 

Download dan instal terlebih dahulu aplikasi canva yang ada di googel 

Play Store. Aplikasi ini bisa digunakan untuk kalangan siapapun. Aplikasi ini 

juga bisa digunakan untuk membuat baground yang menarik di kalangan 

anak – anak serta dapat digunakan untuk membuat karakter yang tersedia di 

dalam aplikasi canva. 

2) Cara Menggunakan Aplikasi Canva 

 
 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan membuat Desain Backround 

Setelah menginstal aplikasi pada perangkat leptop, aplikasi ini bias 

juga diinstal melalui perangkat Android atau IOS. Buka aplikasi canva lalu 

tentukan ukuran sesuai dengan keinginan. 
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3) Gambar Background 

 
Gambar 3. Backround Big Book Digital 

Pilih background yang sudah tersediakan di dalam aplikasi templet 

dengan cara membuat aplikasi canva berbayar agar backround yang 

digunakan sesuai dengan tema yang akam dibuat. 

4) Ukuran Teks 

 
            Gambar 4. Teks 

Pilih teks lalu sesuaikan dengan font dan ukuran judul Big Book yang 

di menu agar judul yang dihasilkan jauh kelihatan lebih menarik 

5) Karakter 

 
Gambar 5. Karakter 
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Tekan dibagian elemen untuk mencari gambar guru, sekolah dan 

anak – anak sekolah dasar yang akan dibuat untuk melengkapi Big Book 

penelit. 

6) Hasil Media Big Book yang dibuat 

 
Gambar 4.7 Tampilan media Big Book 

b. Validasi Kelayakan Produk 

1) Validasi Ahli Materi 

Validasi Ahli materi ialah dosen PGSD Universitas Samudra untuk 

media pembelajaran Big Book berbasis digital pada materi aku patuh aturan 

ini yaitu ibu Lhutfia Wahyu Safutri, S.Pd., M.Pd. Validasi ini terkait dengan 

aspek relavansi materi, konsistensi media, kecukupan media dan penyajian 

media. Validasi dilakukan sebanyak dua tahapan. Berikut data hasil validasi 

materi. 

       Tabel 5. Data Keseluruhan Hasil Validator Ahli Materi 

 Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimum 

 Presentasi Keterangan 

Tahap I 44 55 80% Layak 

Tahap II 50 55 90% Sangat Layak 
 

Pada Tabel 5 di atas, diketahui hasil presentasi validasi pada tahap 

pertama menunjukkan kategori “layak”  dengan skor 80%, dengan adanya 

revisi untuk menyempurnakan media seuai dengan saran dari dosen 

validasi ahli materi serta pada tahap kedua menunjukkan kategori “Sangat 

layak” dengan skor sebanyak 90%. 

2) Validasi Ahli Bahasa 

Salah satu Guru Besar PGSD, Ibu Ikrima Maulida, S.Pd., M.Pd., 

melakukan validasi ahli bahasa terhadap materi pembelajaran Big Book 

digital. Ada dua tahap dalam proses validasi. Informasi hasil validasi 

bahasa adalah sebagai berikut: 
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      Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Tahapan Skor yang 

diperoleh 

Skor 

maksimum 

Presentasi Keterangan 

Tahapan 1 42 60 70%  Layak 

Tahapan 2 55 60 91% Sangat Layak 
 

Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa hasil 

persentase validasi pada tahap pertama berkategori “layak” dengan skor 

70% dengan adanya revisi pada bahasa sesuai dengan saran dari dosen 

validasi ahli bahasa dan tahap kedua dengan kategori “sangat layak”  

dengan skor 91%. 

3) Validasi Ahli Media 

Validasi Ahli media dilakukan oleh salah satu dosen PGSD untuk 

media pembelajaran Big Book Berbasis digital pada materi Aku patuh 

aturan yaitu Bapak Febri Rafli, S.Pd, M,Pd. Validasi dilakukan sebanyak dua 

tahapan. Berikut data hasil validasi media. 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

Tahapan Skor yang 

diperoleh 

Skor 

maksimum 

Presentasi Keterangan 

Tahapan 1 38 65 58% Cukup Layak 

Tahapan 2 58 65 89% Sangat Layak 
 

Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa hasil 

persentase validasi pada tahap pertama dengan kategori “cukup layak” 

dengan skor 58% dengan adanya revisi pada media seuai dengan saran 

dari dosen validasi ahli media dan tahap kedua dengan kategori “sangat 

layak” dengan skor 89%. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

 Setelah setiap desain media mengalami modifikasi maka tahap eksekusi 

selesai. Kemudian, 11 siswa kelas III SDN 2 Langsa mengikuti tes. Menyusul 

penggunaan sumber belajar digital Big Book oleh siswa, peneliti memberikan 

angket kepada sebelas siswa kelas III, S.Pd., dan guru Kasmaneza. Tujuan dari survei 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana perasaan pengajar dan siswa terhadap 

penggunaan media.  

a. Penilaian Praktisi Pembelajaran 

Seorang praktisi guru berpartisipasi dalam penelitian ini. Ibu Kasmaneza, S.Pd., 

adalah wali kelas kelas III SD Negeri 2 Langsa. Kuesioner skala 1–5 digunakan untuk 

menilai praktik guru sehubungan dengan materi pembelajaran, standar penyajian, 

standar bahasa, dan karakteristik tampilan media. Hasil rangkuman tanggapan 

instruktur adalah sebagai berikut. 

 

 



Humaira, Etc., Pengembangan Media Pembelajaran Big Book Berbasis Digital Pada Mata Pelajaran   
Pendidikan Pancasila Siswa Kelas III SDN 2 Langsa 

 

Al-athfal, Vol. 07 No. 02 (2026) : 315 

 

 

                     Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Guru 

No Aspek Perolehan Skor Persentase 

1. Aspek Materi Pembelajaran 34 Baik 

2. Apek Standar penyajian 24 Baik 

3. Standar Bahasa 20 Baik 

4. Tampilan Multimedia 28 Baik 

Jumlah Nilai 106 Baik 

Nilai Maksimum 110 Baik 

Presentase 96, 36% Sangat Praktis 

 

b. Angket Respon Siswa 

Pada penelitian ini melibatkan 11 siswa, dimana siswa tersebut adalah siswa 

kelas III SD Negeri 2 Langsa. Angket respon siswa menngunakan Skala 1- 5. Hasil 

dari perhitungan uji coba dilapangan menunjukkan bahwa media Big Book 

digital berbasis digital pada materi aku patuh aturan mendapatkan nilai rata- 

rata keseluruhan 641 dari total 12 pernyataan dan memperoleh rata-rata 

persentase 97,12% berkategori sangat praktis. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi bisa diartikan sebagai proses identifikasi guna melihat ketercapaian 

suatu program (Riyani et al., 2018: 27). Evaluasi pada penelitian ini dilakukan dalam 

mengukur ketercapaian tujuan pengembangan media Big Book berbasis digital. 

Pada tahap ini, ketercapaian media Big Book berbasis digital dilihat dari kelayakan 

dan kepraktisan tiap tahapan dari para ahli validator dan  respon guru serta respon 

siswa. Berikut hasil dari kelayakan dan kepraktisan media Big Book berbasis digital.   

Tabel 9. Kelayakan Setiap Tahapan 

No. Tahapan 

Penilaian 

Jumlah 

Skor 

Skor Maks Presentase Kategori 

1.  Ahli Materi 50 55 90% Sangat Layak 

2.  Ahli Bahasa 55 60 91% Sangat Layak 

3.  Ahli Media 58 65 89% Sangat Layak 

4.  Angket Respon 

Guru 

106 110 96,36% Sangat Praktis 

5.  Angket Respon 

Siswa 

641 60 97,12% Sangat Praktis 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa media Big Book berbasis digital pada materi 

aku patuh aturan sagat layak dan sangat praktis untuk diterapkan pada kegiatan 

pembelajaran. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan komprehensif 

mengenai hasil keseluruhan evaluasi, rekapitulasi persentase kelayakan dan 

kepraktisan media Big Book berbasis digital disajikan dalam diagram batang pada 

Gambar 8 berikut ini. 

 
Keterangan: Diagram di atas menunjukkan persentase hasil validasi ahli materi (90%), ahli bahasa 

(91%), dan ahli media (89%), serta praktikalitas guru (96,36%) dan siswa (97,12%). Seluruh aspek 

berada pada kategori “Sangat Layak” dan “Sangat Praktis” (≥81%). 

Berdasarkan diagram di atas, terlihat jelas bahwa seluruh aspek penilaian 

baik validasi materi, bahasa, media, maupun praktikalitas guru dan siswa berada di 

atas ambang batas 81% yang menjadi standar kategori “Sangat Layak” dan “Sangat 

Praktis”. Nilai tertinggi diperoleh dari angket respon siswa (97,12%), yang 

mengindikasikan penerimaan sangat positif dari pengguna akhir media ini. Hasil ini 

secara keseluruhan menunjukkan bahwa Big Book digital yang dikembangkan 

memenuhi standar kelayakan akademis maupun kepraktisan implementasi di 

lapangan. 

 
CONCLUSION 

Proses pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan utama yaitu 

Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi digunakan untuk 

membuat media digital Big Book pada konten Saya Patuh Aturan. Analisis 

kurikulum, analisis bahan pelajaran, dan analisis kebutuhan siswa dan guru 

merupakan tahap pertama. Selanjutnya tahap perancangan produk yang berupa 

pembuatan instrumen observasi, instrumen penialaian Big Book berbasis digital dan 

perancangan Big Book berbasis digital berupa storyboard. Tingkat kelayakan Big 

Book berbasis digital pada materi Aku patuh aturan dinyatakan sangat valid dengan 

nilai validasi oleh ahli materi 90%, berkategori “Sangat Layak“ ahli bahasa 91% dan 

ahli media 89% yang berkategori “Sangat Layak”. Pada Hasil Penilaian tingkat 
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praktisan Big Book berbasis digital pada materi aku patuh aturan dinyatakan praktis 

dengan nilai uji kepraktisan oleh guru yaitu 96,36% dan uji kepraktisan peserta 

didik kelas III SD Negeri 2 Langsa yaitu 97,12  % berkategori “Sangat baik/ Sangat 

Praktis”. Maka, media Big Book berbasis digital dinyatakan Sangat layak dan sangat 

praktis diterapkan pada kegiatan pembelajaran di kelas III SD Negeri 2 Langsa. 
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